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ABSTRACT

Madurejo Village is one of the villages in Prambanan District, Sleman Regency.
Karang Taruna "Citra Muda" is youth organization in Madurejo, which has the potential
to be developed. One of the main programs of Karang Taruna ‘Citra Muda’ is the Village
Library, but the obstacle is inadequate book supply. The books that currently exist are
modest donations from local residents, and most them are old editions (more than 10
years). So, the aim of this community service is giving Karang Taruna 'Citra Muda' a
counseling about the book supply chain strategy. The results of this community service is
Karang Taruna 'Citra Muda' can find out which organizations provide free book supply
services, and then the participants are also able to make proposals for requesting book
supplies from the organizations.
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ABSTRAK

Desa Madurejo merupakan salah satu desa di Kecamatan Prambanan, Kabupaten
Sleman. Karang Taruna ‘Citra Muda’, adalah organisasi pemuda di Desa Madurejo yang
memiliki potensi untuk dikembangkan. Karang Taruna ‘Citra Muda’ memiliki beberapa
program kerja unggulan, salah satunya adalah Perpustakaan Desa. Perpustakaan Desa
tersebut memiliki kendala berupa pasokan buku yang kurang memadai. Buku-buku yang
saat ini ada merupakan sumbangan seadanya dari warga sekitar, yang kebanyakan
merupakan cetakan lama (lebih dari 10 tahun). Maka tujuan pengabdian kepada
masyarakat ini adalah memberikan penyuluhan kepada Karang Taruna ‘Citra Muda’
mengenai strategi rantai pasokan buku. Dengan adanya penyuluhan ini, Karang Taruna
‘Citra Muda’ dapat mengetahui organisasi mana saja yang menyediakan layanan pasokan
buku gratis, dan kemudian para peserta juga mampu membuat proposal permohonan
pasokan buku kepada organisasi-organisasi tersebut.

Kata kunci: buku, perpustakaan, karang taruna, rantai pasokan

PENDAHULUAN

Karang Taruna ‘Citra Muda’ merupakan organisasi pemuda yang berada pada desa
Madurejo. Desa Madurejo merupakan salah satu desa di Kecamatan Prambanan,
Kabupaten Sleman. Karang Taruna ini beranggotakan pemuda-pemudi berjumlah 48

orang. Di antara pemuda-pemudi tersebut, ada yang berprofesi sebagai karyawan swasta,
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pelajar di Sekolah Menengah Atas (SMA)/Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), dan
mahasiswa. Dengan latar belakang kesibukan pemuda tersebut, maka mengembangkan
Karang Taruna ini adalah merupakan suatu tantangan tersendiri.

Salah satu program kerja unggulan Karang Taruna ‘Citra Muda’ adalah perpustakaan
desa. Menurut ketua Karang Taruna ‘Citra Muda’, Taufiq Paramita, pelaksanaan program
kerja perpustakaan desa memiliki kendala berupa suplai (pasokan) buku yang kurang.
Buku-buku yang ada saat ini hanya sumbangan seadanya dari warga sekitar, yang
kebanyakan merupakan cetakan lama (lebih dari 10 tahun). Adapun gambaran kondisi
perpustakaan desa dapat dilihat pada Gambar 1. Sedangkan gambaran seberapa kebutuhan
perpustakaan desa ini dikembangkan dapat dilihat pada banyaknya anak-anak di desa
tersebut yang berkunjung untuk membaca buku, dapat dilihat pada Gambar 2. Dapat dilihat
dari kedua gambar tersebut bahwa memang pasokan buku untuk perpustakaan desa kurang

memadai.

Gambar 1. Kondisi Perpustakaan Desa ‘Citra Muda’

Gambar 2. Potensi Kebutuhan Terhadap Perpustakaan Desa ‘Citra Muda’
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Menurut Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 12
Tahun 2017, tentang Standar Nasional Perpusataan Sekolah Menengah Atas/Madrasah
Aliyah, perpustakaan diartikan sebagai institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak,
dan/atau karya rekam secara profesional dengan sistem yang baku guna memenuhi
kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi bagi pemustaka.
Sedangkan pemustaka sendiri diartikan sebagai pengguna perpustakaan, yaitu perorarang,
kelompok orang, masyarakat, atau lembaga yang memanfaatkan fasilitas pelayanan
perpustakaan. Pada peraturan tersebut, ditentukan bahwa jumlah koleksi untuk sekitar 3
sampai dengan 6 rombongan belajar adalah sebanyak 1000 judul buku. Sedangkan pada
Perpustakaan Desa ‘Citra Muda’ ini dilaporkan bahwa jumlah judul koleksinya kurang dari
jumlah tersebut. Selain itu, koleksinya juga tidak bertambah setiap tahunnya, jika
bertambah pun merupakan buku-buku bekas, dan edisinya sudah lama (lebih dari 10
tahun), padahal pada Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional Republik Indonesia tersebut
disebutkan bahwa seharusnya perpustakaan menambah koleksi buku per tahun, dengan
ketentuan jika sekarang ada 1000 judul, maka penambahan per tahunnya adalah 10%.
Namun kondisi perpustakaan yang dikelola oleh Karang Taruna swadaya, yang minim
sumber daya, maka untuk memenuhi kebutuhan tersebut diperlukan pasokan buku dari
lembaga penyedia/supplier buku gratis.

Rantai pasok merupakan jaringan unit-unit/lembaga-lembaga/perusahaan-perusahaan
yang bekerjasama untuk menciptakan dan/atau menghantarkan suatu produk/barang ke
tangan pemakai (konsumen) akhir (Pujawan, 2005). Untuk dapat melakukan pelayanan
tersebut, koordinasi antar pihak dalam rantai pasok sangat diperlukan. Kurangnya
koordinasi dapat menimbulkan kesalahan informasi, sehingga terjadi variasi jumlah
permintaan/kebutuhan konsumen (Pratiwi, dkk., 2007). Hal ini sejalan dengan Russel dan
Taylor (2009) yang menggambarkan bahwa terdapat 2 aliran utama dalam rantai pasok,
yaitu ada aliran informasi dan aliran barang (material), sebagaimana ditampilkan pada
Gambar 3.

INFORMATION FLOW

|
CUSTOMER |:> RETAILER |:> WHOLESALER |:> DISTRIBUTOR |:> FACTORY
-

MATERIAL FLOW

Gambar 3. Aliran pada Rantai Pasok
Sumber: Russel dan Taylor (2009)
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Dalam menjawab permasalahan pasokan buku yang kurang memadai tersebut, juga
meninjau dari beberapa referensi, maka diadakan penyuluhan kepada Karang Taruna ‘Citra
Muda’, di Dusun Ketandan, mengenai strategi untuk mendapatkan pasokan buku untuk
perpustakaan desa. Penyuluhan ini berupa memberikan informasi mengenai organisasi
mana saja yang bisa diakses oleh Karang Taruna ‘Citra Muda’ dalam mendapatkan
pasokan buku gratis, serta bagaimana cara mengajukan proposalnya. Penyuluhan tersebut
diharapkan dapat membantu para pengurus Karang Taruna ‘Citra Muda’ untuk

mendapatkan akses pasokan buku gratis.

METODE

Metode yang digunakan pada program pengabdian kepada masyarakat ini adalah
seminar (penyuluhan). Penyuluhan ini dilakukan di aula pertemuan Dusun Ketandan.
Bahan dan alat yang digunakan adalah alat tulis (spidol, penghapus, dan whiteboard),
proyektor, dan laptop. Sedangkan waktu pelaksanaannya adalah pada tanggal 6 September
2019, pukul 18.00 s.d 21.00. Pelaksana kegiatan penyuluhan ini adalah 4 orang, dimana
ada 1 orang sebagai pembicara, 1 orang sebagai operator laptop untuk penyampaian materi,
1 orang sebagai logistik (distributor print-out materi serta konsumsi bagi peserta), dan 1
orang lagi bertugas mengambil gambar untuk dokumentasi.

Sasaran dari kegiatan penyuluhan ini adalah para peserta mengetahui lembaga-
lembaga/organisasi-organisasi mana saja yang menyediakan layanan pasokan buku gratis,
dan kemudian para peserta juga mampu membuat proposal pengajuan pasokan buku pada

lembaga-lembaga/organisasi-organisasi tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukan penyuluhan mengenai strategi rantai pasokan buku untuk
perpustakaan desa ‘Citra Muda’ ini, para peserta mengetahui bahwa ada beberapa lembaga
penyedia/pemasok buku non-profit-oriented sebagai berikut:

1. Penerbit Diva Press Yogyakarta

2. Perpustakaan Kota Yogyakarta

3. Yogya Menyala

4. Perpustakaan Nasional Republik Indonesia (PNRI)

Selain itu, para peserta penyuluhan juga diharapkan mampu membuat proposal

pengajuan pasokan buku, setelah diberikan penjelasan mengenai cara untuk membuat
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proposal pengajuan pasokan buku dari masing-masing lembaga tersebut, berikut alamat
pengiriman proposalnya. Pada penyuluhan ini, disampaikan kepada peserta, bahwa
hendaknya isi proposal pengajuan pasokan buku untuk perpustakaan, adalah berisi poin-
poin sebagai berikut:

a. Selayang pandang mengenai perpustakaan yang dikelola dan dimintakan pasokan

bukunya.

b. Alamat perpustakaan tersebut.

c. Target pembacanya, disini bisa dijelaskan usia atau jenjang pendidikan para

pemustakanya.

d. Contact person (CP) yang dapat dihubungi hendaknya juga disertakan, untuk

memudahkan komunikasi.
Proposal ini kemudian bisa disampaikan pada alamat masing-masing lembaga.

Penerbit Diva Press Yogyakarta memiliki program yang dinamakan ‘Satu Juta Buku
untuk Indonesia’. Program inilah yang dapat dimanfaatkan oleh Karang Taruna ‘Citra
Muda’ untuk mendapatkan pasokan buku dari penerbit Diva Press tersebut. Proposal yang
sudah jadi, dapat dikirim ke alamat Penerbit DIVA Press, Jalan Wonosari Km. 7,
Sampangan, Gg. Perkutut, No. 325-B, Baturetno, Banguntapan, Bantul, DIY, Telp. (0274)
4353776.

Pada Perpustakaan Kota Yogyakarta, program yang berkaitan dengan pasokan buku
gratis ini diberi nama ‘Bank Buku’, sebagaimana dapat dilihat pada Gambar 4. Untuk
pengajuan proposal permohonan pasokan buku dari program ‘Bank Buku’ tersebut dapat

dialamatkan ke Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah (KPAD) Kota Yogyakarta, Jalan

Suroto No. 9, Kota Yogyakarta, DIY, Kodepos 55212 , Telp. (0274) 511314.

Gambar 4. Program Bank Buku Perpustakaan Kota Yogyakarta
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Sumber: Pustakawan Jogja (2016)

Pada penyuluhan ini juga disampaikan, bahwa selain kedua lembaga tersebut,
terdapat juga komunitas yang dapat juga dimintai bantuan pasokan buku gratis, yakni
komunitas Jogja Menyala. Jogja Menyala berdiri sejak tahun 2011 dan bergerak di bidang
sosial pendidikan, yang merupakan salah satu cabang dari Yayasan Indonesia Mengajar.
Fokus utama dari Jogja Menyala ini adalah meningkatkan semangat, budaya membaca dari
anak-anak Indonesia. Proposal pengajuan bantuan pasokan buku untuk perpustakaan ‘Citra
Muda’ dapat dialamatkan kepada Sekretariat Jogja Menyala di TPA Jampi Stress, Gg.
Melati, No. 588, Bumijo, Jetis, Yogyakarta, DIY, Kodepos 55231.

Lembaga selanjutnya yang dapat diminta bantuan pasokan buku adalah Perpustakaan
Nasional Republik Indonesia (PNRI). Pada PNRI ini masing-masing individu dapat
meminta akses untuk buku digital, dan pengelola perpustakaan dapat mengajukan
permohonan bantuan pasokan buku. Bagi individu yang bermaksud meminta akses buku

digital, dapat mendaftar dulu sebagai anggota pada laman https://www.perpusnas.go.id/.

Sedangkan untuk permohonan bantuan buku, proposalnya dapat diajukan ke Kepala Pusat
Pengembangan Perpustakaan dan Pengkajian Minat Baca, di Jalan Salemba Raya 28A
Jakarta Pusat, Telp. (021) 3922669, 3922749, 3923116 (Operator), Faks. (021) 3103554.

KESIMPULAN

Penyuluhan mengenai strategi untuk mendapatkan pasokan buku untuk perpustakaan
desa ‘Citra Muda’ telah dilaksanakan. Pada penyuluhan ini, para peserta diberikan
pengetahuan mengenai organisasi-organisasi yang dapat diminta bantuan pasokan buku
gratis. Terdapat 4 organisasi penyedia pasokan buku gratis yang dipaparkan pada
penyuluhan ini, berikut masing-masing alamat pengajuan proposal permohonan bantuan
pasokan buku tersebut. Namun hasil yang diharapkan dari penyuluhan ini, yakni

bertambahnya pasokan buku pada perpustakaan desa, belum ada.
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